
Jurnal Riset dan Aplikasi Mahasiswa Informatika (JRAMI) 

Vol 07 No 01 Tahun 2026            e-ISSN : 2715-8756 

10 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN KELAYAKAN PENERIMA 

DANA BANTUAN YAYASAN AMY DENGAN METODE AHP 

 
Anugrah Dwi Aviantoro1, Yuli Haryanto2, Adhityo Kuncoro3 

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer 

Universitas Indraprasta PGRI 

Jalan Raya Tengah No 80, Kelurahan Gedong, Pasar Rebo, Jakarta Timur 

anugrahdwi262@gmail.com1, haryanto_yuli@yahoo.co.id2, adhityokuncoro@yahoo.com3 

 
Abstrak  

Pada era teknologi dan informasi saat ini, pekerjaan manual dapat dilakukan secara terkomputerisasi, termasuk 

menentukan kelayakan penerima dana bantuan berdasarkan kriteria seperti tempat tinggal, pendapatan, dan 

jumlah tanggungan. Yayasan Amanah Mulia Yatim adalah lembaga sosial yang memberikan bantuan dana 

sesuai syariat Islam. Yayasan ini didirikan oleh lima pengusaha muda dengan misi sosial kemanusiaan. 

Penelitian ini bertujuan mempermudah administrasi yayasan dalam menentukan penerima dana bantuan. Saat 

ini, proses pendataan dan penilaian penerima masih manual dan acak, sehingga dibutuhkan sistem yang lebih 

efisien. Sistem yang diusulkan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk memecahkan 

masalah kompleks dengan membandingkan faktor-faktor penting secara hirarkis. Sistem ini mencakup analisis 

kebutuhan pengguna, pembuatan basis data yang efektif, dan antarmuka pengguna yang mudah digunakan. 

Implementasi sistem dilakukan setelah pengujian dan pelatihan staf yayasan untuk memastikan semua 

komponen bekerja dengan baik. Dengan sistem ini, admin yayasan dapat dengan mudah menentukan siapa 

yang layak menerima dana bantuan berdasarkan data yang terintegrasi. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini, 

admin Yayasan Amanah Mulia Yatim dapat lebih mudah mengidentifikasi siapa saja yang layak atau berhak 

mendapatkan bantuan finansial dari yayasan. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Kelayakan Penerima Dana Bantuan, Yayasan, Metode AHP 

 

Abstract 

In today's era of technology and information, manual work can be computerized, including determining the 

eligibility of aid recipients based on criteria such as place of residence, income, and number of dependents. 

The Amanah Mulia Yatim Foundation is a social institution that provides financial assistance in accordance 

with Islamic law. Five young entrepreneurs with a humanitarian social mission established this foundation. 

The goal of this study is to streamline the administration of the foundation by identifying aid recipients. 

Currently, the process of collecting data and assessing recipients is still manual and random, so a more 

efficient system is needed. The proposed system uses the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to solve 

complex problems by comparing important factors hierarchically. This system includes user needs analysis, 

effective database creation, and a user-friendly interface. The system was implemented after testing and 

training foundation staff to ensure that all components worked properly. With this system, foundation 

administrators can determine who is eligible to receive financial assistance based on integrated data. It is 

hoped that with this application, the administrators of the Amanah Mulia Yatim Foundation will be able to 

more easily identify who is eligible or entitled to receive financial assistance from the foundation. 

Keyword : Decision Support System, Eligibility of Fund Recipients, Foundation, AHP Method 

 

PENDAHULUAN 

Banyak tugas yang dulunya dilakukan secara manual sekarang dapat dilakukan secara 

terkomputerisasi berkat kemajuan teknologi dan informasi saat ini. Sebuah lembaga sosial yang 

berlokasi di Jagakarsa, Jakarta Selatan, Yayasan Amanah Mulia Yatim adalah contoh nyata 

bagaimana teknologi dapat membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan bantuan sosial. Dengan 

zakat, infak, sedekah, wakaf, dan donasi lainnya, yayasan ini bertujuan untuk meningkatkan martabat 

sosial kemanusiaan anak-anak yatim piatu dan dhuafa. Namun, perbedaan latar belakang penerima 

bantuan menyebabkan kesulitan dalam proses menentukan siapa yang berhak mendapatkan dana. 

Proses ini sebelumnya dilakukan secara manual dan tanpa pertimbangan yang jelas. Untuk 

menyelesaikan masalah ini, diperlukan aplikasi atau sistem yang dapat membantu memilih penerima 

dana bantuan secara lebih efisien dan sistematis. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) akan 

digunakan dalam sistem yang disarankan. AHP dapat membantu dalam menentukan faktor apa yang 

penting dalam proses pengambilan keputusan dan mana yang harus diprioritaskan. Admin yayasan 
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dapat dengan mudah menentukan kelayakan penerima dana, mengelola data secara terstruktur, dan 

memastikan bahwa proses pencarian, pembuatan laporan, dan pengelolaan data menjadi lebih efisien 

dan efektif dengan sistem ini. Tujuan akhir dari sistem ini adalah untuk membantu Yayasan Amanah 

Mulia Yatim memberikan bantuan kepada orang-orang yang benar-benar membutuhkannya, 

meningkatkan transparansi, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) memungkinkan pengguna menggunakan model dan data untuk 

menyelesaikan masalah yang tidak memiliki struktur yang jelas. Sistem pendukung keputusan adalah 

sitem interaktif yang membantu proses pengambilan keputusan dengan memberikan alternatif-

alternatif yang dihasilkan dari hasil pengolahan data, informasi, dan rancangan model (Basuki, 

2016). Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan, tetapi 

mereka tidak bertujuan untuk menggantikan penilaian yang telah ada. Keputusan yang memerlukan 

penilaian tetap menjadi fokus utama keberadaan sistem ini. Sistem Pendukung Keputusan, juga 

dikenal sebagai sistem terkomputerisasi, membantu pengambilan keputusan perusahaan (Kurniawan 

et al., 2023). Untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks, yang memiliki banyak kriteria yang 

harus diprioritaskan, Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah cara untuk melakukan 

perbandingan antar kriteria yang disusun dalam hierarki (Nurkasanah & Riyantomo, 2022). 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah cara untuk memecahkan situasi yang kompleks dan 

tidak terstruktur ke dalam beberapa komponen dalam susunan hirarki. AHP melakukan ini dengan 

memberi nilai subjektif tentang seberapa penting setiap variabel secara relatif dan menentukan 

variabel mana yang paling mempengaruhi hasil dari situasi tersebut (Jadiaman Parhusip, 2019). 

“Aplikasi ini adalah entitas perangkat lunak yang dimaksudkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

masyarakat, seperti periklanan, bisnis, permainan, dan pelayanan publik” (Christian & Voutama, 

2024). Website atau situs juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan halaman yang berisi data teks, 

gambar, animasi, suara, video, dan gabungan dari semua jenis data. Website ini saling terkait dan 

membentuk rangkaian bangunan yang saling terkait, dengan masing-masing halaman terhubung ke 

jaringan halaman atau hyperlink (Maharani et al., 2021). 

 

PENELITIAN RELEVAN 

Penulis menggunakan bahan referensi dari berbagai sumber untuk mendukung data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai berikut : penelitian relevan 

yang pertama oleh Tejasukmana Putra et al. (2021) “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan BLT 

Di Kecamatan Sampang Menggunakan Metode Saw dan Metode Ahp Berbasis Web”. Menghasilkan 

pengujian fungsional sistem menunjukkan bahwa proses pengiriman data dan fungsi penting sistem 

dapat berjalan dengan tingkat keberhasilan seratus persen. Penelitian relevan yang selanjutnya oleh 

Habibah & Rosyda (2022) “Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana 

Desa di Pekandangan Menggunakan Metode AHP-TOPSIS”. Menghasilkan Metode confusion 

matrix, yang melibatkan 70 orang, digunakan untuk mengevaluasi akurasi sistem dan menemukan 

tingkat akurasi sebesar 91%. Penelitian relevan yang selanjutnya oleh Sajaratud Dur et al. (2022) 

“Sistem Pendukung Keputuan Penerima Bantuan Zakat untuk Anak Yatim Menggunakan FMADM 

dengan Metode AHP”. Menghasilkan Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP), yang berbasis 

analisis luas, dapat memperkaya penelitian ini, khususnya mengenai studi kasus penentuan calon 

penerima zakat. Metode F-AHP sangat cocok untuk studi kasus dimana penggunanya menghadapi 

kesulitan untuk menentukan perbandingan antar kriterianya. 

 

METODE PENELITIAN 

Yayasan Amanah Mulia Yatim berlokasi di alamat Jl. Jagakarsa 1 No.7A, Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12620. Proses pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik observasi dan wawancara. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode AHP untuk menghitung berbagai kriteria penilaian utama yang telah di 

identifikasikan melalui wawancara dengan pihak yayasan, terutama pada pengurus yayasan. Metode 

AHP memungkinkan pemberian bobot pada setiap kriteria berdasarkan yang paling penting, melalui 
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proses perbandingan berpasangan untuk menghasilkan penilaian yang komperhensif. Dengan 

demikian, setiap keputusan yang diambil mengenai kelayakan penerima dana bantuan akan memiliki 

dasar yang kuat dan terukur. Metode AHP adalah cara yang efektif untuk mengambil keputusan atas 

masalah yang kompleks. Metode ini menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan 

keputusan dengan memecah masalah ke dalam bagian-bagiannya, menempatkan bagian atau variabel 

ini dalam susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya 

tiap variabel, dan mensintesis semua pertimbangan ini untuk menentukan variabel mana yang paling 

penting (Tejasukmana Putra et al., 2021). Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat 

diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki 

sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis (Supriadi et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan penerima dana bantuan pada Yayasan Amanah Mulia Yatim masih di lakukan secara 

manual atau dengan menggunakan buku saja. Dengan belum adanya sistem terkomputerisasi, 

pemilihan penerima dana bantuan di Yayasan Amanah Mulia Yatim menjadi kesulitan, karena data 

penerima terus bertambah di setiap bulannya membuat pengurus kebingungan untuk memilihnya. 

Serta belum adanya kriteria dari penilaian penerima dana bantuan yang sudah pasti, sehingga 

menyulitkan pengurus dalam penentuannya. Berdasarkan permasalahan diatas, aplikasi penentuan 

penerima dana bantuan harus dibuat menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Penggunaan sistem ini akan memudahkan pengurus yayasan dan jajarannya dalam menentukan 

penerima dana bantuan, terutama mereka yang telah menerima dana bantuan sebelumnya. Dalam 

proses memilih penerima dana bantuan untuk Yayasan Amanah Mulia Yatim, metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) memiliki efek yang membantu dan menurunkan tingkat subjektifitas 

dalam pengambilan keputusan. Dengan menggunakan perbandingan relatif dan bobot relatif yang 

dihitung secara matematis, keputusan yang dibuat menjadi lebih akurat dan objektif. Keputusan ini 

didasarkan pada kriteria tertentu, seperti penghasilan per bulan, jumlah tanggungan, usia, dan 

pekerjaan. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) memungkinkan perbandingan yang 

komperhensif antara kriteria dan subkriteria dengan menggunakan matriks perbandingan. Ini 

memungkinkan penetapan tingkat kepentingan yang lebih baik dan membantu memahami hubungan 

relatif antara komponen yang dievaluasi. 

 

Usecase Diagram 

Dengan bertindak sebagai aktor eksternal, admin dapat mengatur semua data terkait persetujuan 

penerima bantuan di Yayasan Amanah Mulia Yatim. 

 

Gambar  1. Usecase Diagram 

 

 



Jurnal Riset dan Aplikasi Mahasiswa Informatika (JRAMI) 

Vol 07 No 01 Tahun 2026            e-ISSN : 2715-8756 

13 

 

Class Diagram 

Gambar class diagram di bawah ini, sistem yang akan berjalan, termasuk database dan semua data 

yang akan digunakan, dapat diuraikan secara rinci. 

 

Gambar  2. Class Diagram 

 

Tampilan Halaman Home 

 

Gambar  3. Tampilan Halaman Home 

Halaman home atau beranda, adalah tampilan awal pada aplikasi yang sudah kita buat. 
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Tampilan Halaman Kriteria 

 

Gambar  4. Tampilan Halaman Kriteria 

Halaman kriteria di atas ini menunjukkan data kriteria yang akan menjadi acuan dalam penentuan 

kelayakan dana bantuan. 

 

Tampilan Halaman Perbandingan Kriteria 

 

Gambar  5. Tampilan Halaman Perbandingan Kriteria 

Halaman perbandingan kriteria di atas, pengguna dapat memasukkan nilai pembobotan untuk setiap 

kriteria. 

 

Tampilan Halaman Matriks Perbandingan Kriteria 

 

Gambar  6. Tampilan Halaman Matriks Perbandingan Kriteria 
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Halaman matriks perbandingan kriteria di atas, pengguna memberikan perintah kepada sistem untuk 

melakukan penghitungan perbandingan kriteria. Kemudian, sitem menampilkan matriks nilai kriteria 

dan matriks perbandingan berpasangan. 

 

Tampilan Halaman Alternatif 

 

Gambar  7. Tampilan Halaman Alternatif 

Halaman alternatif di atas ini menunjukkan data alternatif yang menunjukkan data dari nama-nama 

yang akan menerima dana bantuan dari Yayasan Amanah Mulia Yatim. 

 

Tampilan Halaman Perbandingan Alternatif 

 

Gambar  8. Tampilan Halaman Perbandingan Alternatif 

Halaman perbandingan alternatif di atas, pengguna dapat memasukkan nilai pembobotan alternatif 

untuk setiap kriteria. 

 

Tampilan Halaman Matriks Perbandingan Alternatif 

 

Gambar  9. Tampilan Halaman Matriks Perbandingan Alternatif 
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Halaman matriks perbandingan alternatif di atas, pengguna memberikan perintah kepada sistem 

untuk melakukan penghitungan perbandingan alternatif. Kemudian, sitem menampilkan matriks nilai 

kriteria dan matriks perbandingan berpasangan. 

 

Tampilan Halaman Hasil AHP 

 

Gambar  10. Tampilan Halaman Hasil AHP 

Halaman hasil AHP diatas merupakan perhitungan dan perangkingan AHP yang dimuat ke dalam 

tabel matriks. 

 

Tampilan Halaman Cetak Data Kriteria 

 

Gambar  11. Cetak Data Kriteria 

Halaman cetak data kriteria di atas adalah pengguna menekan tombol cetak pada halaman kriteria, 

maka sistem akan menanggapi dengan membuka halaman kosong dan menampilkan cetak data 

kriteria. 

 

Tampilan Halaman Cetak Data Matriks Perbandingan Kriteria 
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Gambar  12. Cetak Data Matriks Perbandingan Kriteria 

Halaman cetak data matriks perbandingan kriteria di atas adalah pengguna menekan tombol cetak 

pada halaman perbandingan kriteria, maka sistem akan menanggapi dengan membuka halaman 

kosong dan menampilkan cetak data matriks perbandingan kriteria. 

 

Tampilan Halaman Cetak Data Alternatif 

 

Gambar  13. Cetak Data Alternatif 

Halaman cetak data alternatif di atas adalah pengguna menekan tombol cetak pada halaman 

alternatif, maka sistem akan menanggapi dengan membuka halaman kosong dan menampilkan 

cetak data alternatif. 
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Tampilan Halaman Cetak Data Hasil AHP 

 

Gambar  14. Cetak Data Hasil AHP 

Halaman cetak data hasil AHP di atas adalah pengguna menekan tombol cetak pada halaman hasil 

AHP, maka sistem akan menanggapi dengan membuka halaman kosong dan menampilkan cetak 

data hasil AHP. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di Yayasan Amanah 

Mulia Yatim di Jagakarsa, Jakarta Selatan, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) diterapkan 

untuk meningkatkan efisiensi dan sistematisasi dalam pengelolaan bantuan sosial. Metode AHP 

menilai faktor-faktor penting seperti penghasilan, jumlah tanggungan, usia, dan pekerjaan untuk 

membuat proses pengambilan keputusan menjadi lebih objektif dan akurat. Dalam menentukan 

kelayakan penerima bantuan, sistem ini mengurangi subjektivitas dan kompleksitas, dan memastikan 

bahwa setiap keputusan didasarkan pada analisis yang menyeluruh. 

Sistem ini juga meningkatkan transparansi dan optimalisasi penggunaan sumber daya yayasan. 

Administrasi yayasan dapat berkonsentrasi pada misi sosial mereka berkat pengelolaan data yang 

terorganisir dan kemudahan membuat laporan. Bantuan dapat diberikan tepat waktu kepada mereka 

yang benar-benar membutuhkannya karena proses pemilihan penerima yang sebelumnya dilakukan 

secara manual kini lebih cepat dan efisien. Hasilnya, Yayasan Amanah Mulia Yatim memiliki 

kapasitas yang lebih besar untuk meningkatkan martabat sosial dan kemanusiaan anak-anak yatim 

piatu dan dhuafa di tempat tinggal mereka. 
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